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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa diterimanya hipotesis penelitian yang 

berbunyi hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) lebih tinggi dibandingkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT (Numbered Head Together). Dengan rata-rata skor hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

(Think Pair Share) sebesar 80,9 dan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head 

Together) sebesar 74,5. Hasil perhitungan uji t tentang perbedaan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS (Think Pair Share) dan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) 

menghasilkan thitung sebesar 2,591 dan Fhitung sebesar 1,28. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan, maka 

dapat dijadikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
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1) Diharapkan kepada siswa untuk senantiasa meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2) Diharapkan setiap guru memiliki keterampilan dalam meningkatkan 

model pembelajaran dikelas. 

3) Diharapkan pihak lembaga untuk mendukung setiap perubahan dalam 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

4) Diharapkan menjadi bahan kajian dalam menambah wawasan dan 

pengetahuan serta menjadi pengalaman bagi peneliti. 
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